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ABSTRACT
In essence, students always have to understand concepts with problems that are the center of attention, but also gain

learning experiences related to skills in applying scientific methods in solving problems in real life. Peer Led Guided
Inquiry is a learning approach that involves students as tutors who guide their friends through an inquiry process to
understand mathematical concepts in solving problems. The method used by the author in writing scientific articles
is the literature study method. Research using the literature study method does not require researchers to go into the
field to obtain respondent data. Researchers simply search for data through literature reviews, articles and
documents. The results of the research are that there is an influence of the peer led guided inquiry learning model.

Keywords: Peer Led Guided Inquiry, Problem Solving

ABSTRAK

Pada hakikatnya peserta didik selalu harus memahami konsep dengan masalah yang menjadi pusat perhatian, tetapi
juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam
pemecahan masalah di kehidupan nyata. Peer Led Guided Inquiry merupakan pendekatan pembelajaran yang
melibatkan siswa sebagai tutor yang membimbing teman-temannya melalui proses inquiry untuk memahami konsep
matematika dalam menyelesaikan masalah. Metode yang digunakan penulis dalam menulis artikel ilmiah adalah
metode studi literatur. Penelitian dengan metode studi literatur tidak mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk
memperoleh data responden. Peneliti cukup mencari data melalui kajian pustaka, artikel, dan dokumen. Hasil dari
penelitian adalah terdapat pengaruh model pembelajaran peer led guided inquiry.

Katakunci: Peer Led Guided Inquiry, Pemecahan Masalah
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi keberlangsungan hidup manusia terutama dalam
menghadapi tantangan kehidupan (Maghfur, 2010). Tanpa adanya pendidikan, manusia akan sulit
berkembang, selain itu pendidikan juga harus benar-benar diarahkan untuk menciptakan manusia yang
unggul dan berkualitas. Menjadi orang yang berpendidikan merupakan sebuah kebanggaan, teruntuk diri
sendiri, orang lain ataupun bangsa. Karena dengan pendidikan, orang tidak akan memandang diri kita
dengan sebelah mata. Pendidikan digunakan untuk menghilangkan segala sumber penderitaan rakyat dari
kebodohan dan kemiskinan, karena segala problematika dapat diselesaikan dengan ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh melalui proses pendidikan. Munib (2015:36) mengartikan pendidikan sebagai
suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang secara sadar dan sistematis supaya siswa memiliki sifat dan
tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.

Hal tersebut menunjukan bahwa proses belajar dan pembelajaran hanya bisa kita dapatkan melalui
Tri Pusat Pendidikan. Menurut Satuh (2022) Tri Pusat Pendidikan terdiri dari tiga jalur pendidikan yaitu
pendidikan formal, pendidikan non formal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal biasanya berawal
dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat perguruan tinggi. Sedangkan pendidikan non formal biasanya
diperolah dari rumah bimbel (bimbingan belajar) atau dari guru les. Namun dalam pendidikan formal,
terdapat kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa (Afriansyah,
dkk., 2019). Kualitas pendidikan sering dijadikan sebagai barometer perkembangan suatu negara. Hal ini
menunjukkan pentingnya pembelajaran matematika untuk diajarkan pada setiap jenjang kelas di
sekolah agar mencetak siswa yang handal dalam menghadapi perubahan zaman melalui
penguasaan matematika. Menurut Ardianingtyas, dkk (2020) mengatakan bahwa mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada peserta didik mulai dari sekolah dasar, untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, analisis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama.

Sejalan dengan Permendiknas Nomor 58 Tahun 2014 bahwa matematika merupakan
universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga mendasari perkembangan teknologi
modern, serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia.
Salah satu dari kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran  matematika
yang harus dicapai oleh siswa yang terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22
Tahun 2006 (Utami & Wautsqa, 2017). Kemampuan pemecahan masalah mengacu kepada usaha
seseorang untuk mencapai tujuan karena mereka tidak memiliki solusi otomatis yang langsung
dapat memecahkan masalah. Suatu masalah memiliki tujuan yaitu apa yang coba  didapatkan si
pemecah masalah untuk mencapai tujuan. Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kecakapan atau
potensi yang dalam  diri siswa sehingga ia dapat menyelesaikan permasalahan dan dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Gunantara, Suarjana, & Riastini, 2014). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam proses
pembelajaran. Pada proses pembelajaran guru harus mampu merangsang kreativitas siswa dalam
memecahkan suatu masalah(Afriansyah, 2016). Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi
siswa karena dengan siswa mampu menyelesaikan suatu masalah siswa memperoleh pengalaman,
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menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki oleh siswa untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari(Elita, Habibi, Putra, &Ulandari, 2019).

Kenyataannya yang ditemukan disekolah menunjukkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa masih tergolong rendah(Asih &Ramdhani, 2019). Siswa kurang mampu menyelesaikan
soal pemecahan masalah (Sopian&Afriansyah, 2017). Pada saat guru meminta siswa untuk
menyelesaikan soal non rutin siswa kurang mampu menyelesaikannya. Soal non rutin merupakan
soal yang untuk menyelesaikannya diperlukan pemikiran lebih lanjut.

Kemampuan pemecahan masalah matematika di Indonesia masih membutuhkan perhatian.
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan oleh dua studi internasional, yaitu Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Programming for International Student Assessment (PISA)
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika di Indonesia masih rendah atau di bawah standar
Internasional. Berdasarkan hasil penelitian TIMSS (Trends in International Mathematics and Science
Study) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor yang diperoleh Indonesia yaitu sebesar
397 dan berada pada peringkat 44 dari 49 negara yang berpartisipasi, sementara nilai standar rata-rata yang
ditetapkan TIMSS adalah 500. Hasil riset TIMSS menunjukkan siswa Indonesia berada pada ranking amat
rendah dalam kemampuan : (1) memahami informasi yang kompleks; (2) teori, analisis dan pemecahan
masalah; (3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah; dan (4) melakukan investigasi. Salah satu
kemampuan matematis yang masuk kategori rendah adalah kemampuan pemecahan masalah, dikarenakan
pada umumnya siswa masih belum memahami masalah yang disajikan, karena keterbiasaan siswa dalam
mengerjakan soal-soal rutin. Kondisi ini diperkuat oleh (Novitasari & Wilujeng, 2018) yang menyatakan
bahwa siswa masih rendah dalam kemampuan pemecahan masalah.

Hasil observasi menunjukkan banyak permasalahan yang timbul adalah ketika siswa dihadapkan
materi yang banyak menggunakan proses pemecahan masalah, khususnya pada soal cerita, siswa kurang
mampu menuliskan informasi yang tertera pada soal, kurang mampu merencanakan langkah selanjutnya
dan kurang mampu menggunakan prosedur secara tepat sehingga tidak sesuai dengan hasil jawaban yang
diinginkan. Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan adanya permasalahan dalam keberagaman
pemecahan masalah matematis siswa yang dipengaruhi oleh model pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari
model pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Metode dalam menulis artikel ilmiah adalah metode penelitian kepustakaan. Metode ini
menggunakan berbagai sumber untuk meneliti teori dan data yang mendukung penulisan karya ilmiah ini.
Zed (2008:3) mengatakan bahwa rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data dan
perpustakaan, mencatat, membaca, dan mengelola bahan penelitian disebut penelitian sastra.

Penelitian kepustakaan dapat dipahami sebagai penelitian yang hanya didasarkan pada hasil karya
tulis, baik disebutkan maupun tidak (Embun, 2012). Penelitian dengan metode telaah dokumen tidak
mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengumpulkan data dari responden. Peneliti cukup mencari
data di buku, jurnal sastra, artikel, dan dokumen.
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Peneliti menggunakan Google Scholar dalam memperoleh data dengan menggunakan kata kunci;
Model Pembelajaran PLGI, Kemampuan Pemecahan Masalah. Artikel yang dikumpulkan dalam rentang
waktu awal bulan Mei hingga bulan Juli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Pengertian dan Konsep PLGI

Pada hakikatnya peserta didik selalu harus memahami konsep dengan masalah yang menjadi pusat
perhatian, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan
metode ilmiah dalam pemecahan masalah di kehidupan nyata.

Model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry merupakan perpaduan antara inkuiri terbimbing
dengan pembelajaran kooperatif tutor sebaya (Beneteau, 2016). Senada dengan hal itu Lestari, dkk (2019)
menyatakan bahwa model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) adalah model pembelajaran
inkuiri terbimbing yang membangun interaksi aktif antara siswa dalam sebuah kelompok dengan tutor
sebaya yang membantu guru untuk menyampaikan materi kepada anggota kelompoknya sehingga dari
pembelajaran tersebut berpusat pada siswa dan tidak lagi berpusat pada guru.

Cahyani (2020) menyatakan bahwa, model pembelajaran peer led guided inquiry merupakan salah
satu tipe model pembelajaran inkuiri terbimbing dimana terdapat pemimpin rekan (tutor sebaya) seperti
fasilitator dengan timbulnya interaksi antar siswa dalam masing-masing kelompok kecil. Anggoro (2016)
menambahkan bahwa dalam pembelajaran peer led guided inquiry siswa terlibat aktif untuk mencari
informasi dan menemukan konsep atau memahami konsep dengan bantuan pemimpin rekan (tutor sebaya).

2) Implementasi PLGI dalam pembelajaran Matematika

Model pembelajaran PLGI secara tidak langsung menjadikan peserta didik lebih aktif dan kreatif
dalam menggali informasi mencari jawaban mereka sendiri sehingga kemampuan pemecahan masalah
siswa juga ikut terasah. Proses kegiatan diskusi juga dibantu oleh seorang tutor, tetapi tutor hanya sebagai
fasilitator membantu siswa mendapatkan jawaban dari suatu permasalahan. Kemudian tutor juga membantu
menjelaskan informasi yang relevan yang telah diajarkan guru sebelum pembelajaran berlangsung. Proses
pembelajaran dengan model PLGI yang cakupannya sejalan dengan metode ilmiah telah mengajarkan
peserta didik untuk belajar berproses melalui langkah-langkah konkret yang akhirnya dapat menemukan
suatu kesimpulan atau penyelesaian atas masalah yang diberikan. Kontribusi tutor sebaya membuat
interaksi pembelajaran antar peserta didik lebih akrab dan terbuka. Tidak ada lagi peserta didik yang merasa
malu ataupun takut bertanya bila belum mengerti.

Tingkat interaktivitas antara siswa dapat dilihat dari interaksi siswa pada temannya dan pada tutor
sebaya, semakin besar interaksi maka diharapkan mampu memudahkan siswa dalam memecahkan masalah
matematika dan meningkatkan hasil belajarnya (Nahdiah, A. H. L. M, dan Mahdian, 2017). Peserta didik
lebih mudah menerima keterangan yang diberikan oleh teman sebaya dalam pembelajaran. Hal ini tentu
menjadikan peserta didik lebih berani dalam berproses sebab peserta didik sendirilah yang akan
menemukan jawaban dari permasalahan yang terkait dengan materi belajar. Hasil penelitian yang dilakukan
dkk oleh menunjukan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis menggunakan model
pembelajaran PLGI lebih baik terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
model pembelajaran konvensional yang artinya bahwa model pembelajaran PLGI dapat mnringkstksn
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII MTs Hidayatul Mubtadin Jati Agung
Lampung Selatan tahun ajaran 2020/2021.

3) Dampak PLGI terhadap kemampuan pemecahan masalah
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Pendekatan Peer-Led Guided Inquiry (PLGI) dalam pembelajaran matematika memiliki beberapa

dampak signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Berikut adalah beberapa dampak
utama:

1.

Peningkatan Pemahaman Konseptual Matematika: PLGI memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi konsep-konsep matematika secara mendalam. Dengan bimbingan teman sebaya,
mereka dapat lebih mudah memahami konsep yang kompleks dan bagaimana konsep-konsep tersebut
saling terkait.

Pengembangan Keterampilan Kolaboratif: Siswa belajar bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide,
dan saling membantu dalam menyelesaikan masalah matematika. Ini mengembangkan keterampilan
kolaboratif yang penting dalam pemecahan masalah.

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis: PLGI mendorong siswa untuk menganalisis masalah
matematika dari berbagai sudut pandang, mempertimbangkan berbagai strategi penyelesaian, dan
mengevaluasi solusi yang diusulkan. Ini mengasah kemampuan berpikir kritis mereka.

Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi: Pembelajaran yang dipimpin oleh teman sebaya dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Mereka cenderung lebih bersemangat dalam belajar
dan merasa lebih nyaman untuk bertanya dan berdiskusi dengan teman sebaya mereka.
Pengembangan Kemampuan Berpikir Logis dan Sistematis: Dalam PLGI, siswa dilatih untuk
berpikir secara logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah matematika. Mereka belajar untuk
mengikuti langkah-langkah yang terstruktur dalam proses pemecahan masalah.

Peningkatan Kemandirian Belajar: PLGI mendorong siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri.
Mereka diajarkan untuk mencari solusi sendiri dengan bimbingan minimal dari guru, sehingga
mereka lebih percaya diri dalam kemampuan mereka sendiri.

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika: Siswa belajar untuk mengkomunikasikan ide-
ide dan solusi mereka secara efektif kepada teman-teman sebayanya. Ini termasuk kemampuan untuk
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dan alasan di balik pilihan strategi tertentu.
Pengembangan Kemampuan Metakognitif: PLGI membantu siswa mengembangkan kemampuan
metakognitif mereka, yaitu kemampuan untuk berpikir tentang bagaimana mereka berpikir. Mereka
belajar untuk merefleksikan proses pemecahan masalah mereka, mengenali kekuatan dan kelemahan
mereka, dan mengembangkan strategi untuk perbaikan.

Adaptasi dan Fleksibilitas dalam Berpikir: Melalui PLGI, siswa dihadapkan pada berbagai jenis
masalah matematika, yang memaksa mereka untuk berpikir secara fleksibel dan kreatif. Mereka
belajar untuk beradaptasi dengan situasi baru dan mencari berbagai cara untuk menyelesaikan
masalah.

3) Penelitian dan studi kasus

1)

2)
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Juariah Siti, dkk (2020) dengan judul “Implementasi Peer Led Guided Inquiry (PLGI) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP”. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan menggunakan Design Rendomized Control Group Prestest-Posttest. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa
penerapan model pembelajaran PLGI dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada
pokok bahasan kubus dan balok dengan thitung = 4,14 > ttabel = 1,094.

Cahyani AS Ririn (2020) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau dari Number Smart”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh mode pembelajaran peer led guided inquiry (PLGI) terhadap
kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari number smart. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian Quasi Experimental Design,
dengan rancangan penelitian faktorial 2 x 3. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran peer led guided inquiry (PLGI) terhadap kemampuan komunikasi
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matematis. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling, instrumen
yang digunakan berupa tes kemampuan matematis dan number smart siswa.

3) Penelitian oleh Nurmalasari, Anggoro & Andriani (2021) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Tutor Sebaya terhadap Kemampuan Analitis Matematis dan Pemecahan Masalah
Mahasiswa”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experiment design dengan rancangan
penelitian faktorial 2x2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik acak kelas.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes, wawancara, dan observasi. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Multivarilate Analysis of Variance (Manova). Hasil
pengujian hipotesis diperoleh signifikansi < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada
kemampuan analitis matematis dan kemampuan pemecahan masalah yang diberikan model
pembelajaran tutor sebaya daripada model pembelajaran konvensional.

KESIMPULAN

Model pembelajaran peer led guided inquiry merupakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
yang di dalamnya membangun interaksi aktif antara siswa dalam sebuah kelompok dengan berbantuan tutor
sebaya sebagai vasilitator. Secara tidak langsung siswa dirancang untuk menggali informasi serta
menemukan senidiri konsep ilmu yang akan dipelajari sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa
akan mudah dimengerti dan terasah. Dalam proses kegiatan diskusi siswa dibantu oleh tutor sebaya, dimana
tutor hanya dapat membantu menjelaskan sebagian informasi yang relevan yang telah diajarkan oleh guru
sebelum pembelajaran berlangsung. Hal tersebut akan mempermudah siswa yang kurang memahami untuk
bertanya tanpa ada rasa segan atau takut karena tidak lain pengajarnya ialah temannya sendiri. Berdasarkan
hasil analisis dan didukung dengan teori-teori yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran peer led guided inquiry berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika yang memiliki arti apabila siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran peer led guided
inquiry lebih tinggi daripada siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.
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